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 ABSTRAK 

Latar Belakang: Kecelakaan kerja merupakan kejadian tidak 

terduga yang memicu gangguan pada suatu sistem atau 

individual yang diperkirakan menyebabkan 2,78 juta pekerja  

meninggal dunia setiap tahunnya. Kecelakaan kerja saat ini 

tidak lagi terbatas pada pekerjaan di pabrik, tapi juga 

ditemukan di gedung perkantoran. Sebagian besar kecelakaan 

kerja disebabkan oleh perilaku pekerja ketika bekerja. 

Tujuan: Mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 

pegawai di Universitas X. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain cross sectional study dengan melibatkan 

336 sampel yang diambil menggunakan teknik proportional 

simple random sampling. Penelitian ini dilaksanakan di 

seluruh area lingkup Universitas X yang berlangsung selama 

7 bulan, sejak Januari-Juli 2023. Analisis data meliputi 

analisis univariat dan bivariat melalui pendekatan uji Chi 

Square. Hasil: Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan (p = 0,03 > 0,05) dengan 

perilaku K3. Terdapat hubungan antara sikap (p = 0,00 > 0,05) 

dengan perilaku K3. Terdapat hubungan antara persepsi (p = 

0,01 < 0,05) dengan perilaku K3. Terdapat hubungan antara 

motivasi (p = 0,01 < 0,05) dengan perilaku K3. Terdapat 

hubungan antara komunikasi (p = 0,01 < 0,05) dengan 

perilaku K3. Kesimpulan: Faktor predisposisi yang meliputi 

pengetahuan, sikap, persepsi, motivasi, dan komunikasi 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku K3 

pada pegawai Universitas X. Pihak Universitas X 

direkomendasikan untuk mengadakan program Behavior 

Based Safety (BBS), memaksimalkan meeting K3, dan 

meningkatkan giat promosi program K3. 
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 ABSTRACT 

Background: Work accidents are unexpected incidents that 

trigger disruptions to a system or individual, estimated to 

cause 2,78 million worker fatalities annually. Work accidents 

are no longer confined to factory jobs but are also found in 

office buildings. The majority of workplace accidents are 

caused by workers' behaviors. Purpose: Identify the factors 

related to Occupational Health and Safety (OHS) behaviors 

among employees at X University. Methods: This research 

utilized a cross-sectional study design involving 336 samples 

selected by using the proportional simple random sampling 

technique. The study was conducted across all areas of X 

University and spanned 7 months, from January to July 2023. 

Data analysis involved both univariate and bivariate analyses 

based on the Chi Square test. Results: This research found 

that there was a significant relationship between knowledge 

(p = 0,03 > 0,05) towards OHS behavior. There was a 

significant relationship between attitude (p = 0,00 > 0,05) 

towards OHS behavior. There was a significant relationship 

between perception (p = 0,01 < 0,05) towards OHS behavior. 

There was a significant relationship between motivation (p = 

0,01 < 0,05) towards OHS behavior. There was a significant 

relationship between communication (p = 0,01 < 0,05) 

towards OHS behavior. Conclusion: Predisposing factors 

including knowledge, attitude, perception, motivation, and 

communication had a significant relationship towards OHS 

behavior among employees at X University. The university 

were recommended to implement a Behavior Based Safety 

(BBS) program, maximize OHS meetings, and optimize OHS 

program promotion. 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) menempati posisi yang berbeda di perusahaan atau instansi sejak 

mengalami transformasi fungsi akibat perkembangan era globalisasi dan industrialisasi.1 Kendati 

demikian, aspek SDM dinilai masih menjadi salah satu aset penting dan berharga bagi perusahaan atau 

instansi yang berperan sebagai fondasi bagi pembangunan berkelanjutan.2 Kemampuan, kualitas, dan 

kinerja kerja SDM yang baik menjadi faktor penentu keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang dapat diperoleh dengan menjamin kesejahteraan pekerja dan memperhatikan aspek 

keselamatan dan kesehatan dalam bekerja.3 Sebab, tidak bisa dipungkiri bahwasanya proses kerja apa 

pun memiliki risiko terhadap kejadian kecelakaan kerja.4  

Kecelakaan kerja merupakan kejadian tidak terduga yang memicu gangguan pada suatu sistem 

atau individual yang dapat mempengaruhi kesempurnaan penyelesaian tujuan sistem. Perkiraan terkini 

mengungkapkan bahwa terdapat sekitar 2,78 juta pekerja yang meninggal dunia akibat kecelakaan kerja 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dan penyakit akibat kerja setiap tahunnya.5 Benua Asia menjadi penyumbang kasus kematian kerja 

terbesar, yakni sekitar dua per tiga (65%) dari kasus kematian kerja secara global, diikuti oleh Benua 

Afrika (11,8%), Eropa (11,7%), Amerika (10,9%), dan Oceania (0,6%).6 Lebih lanjut, kasus kematian 

kerja di Benua Asia didominasi berasal dari Asia Tenggara.7 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) melaporkan bahwa kasus kecelakaan kerja di 

Indonesia terus mengalami peningkatan dalam kurun 5 tahun terakhir, yang semula hanya berjumlah 

173.415 kasus di tahun 2018, meningkat hingga 265.334 kasus di akhir tahun 2022.8 Pada tingkat 

regional, Direktorat Bina Kesehatan Kerja dan Olahraga melaporkan bahwa Provinsi Sulawesi Selatan 

menempati urutan ketiga sebagai provinsi dengan tingkat kasus kecelakaan kerja tertinggi di Indonesia 

yaitu sebanyak 2.934 kasus dan diklaim terus mengalami peningkatan hingga sebesar 10% selama kurun 

5 tahun terakhir ini.9 

Sebagian besar kecelakaan dan penyakit akibat kerja disebabkan oleh perilaku pekerja dalam 

bekerja. National Institute for Occupational Safety & Health (NIOSH) mengungkapkan bahwa sebesar 

73% kasus kecelakaan kerja terjadi akibat dari perilaku tidak aman pekerja.10 Perilaku K3 dapat 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu faktor predisposing, enabling, dan reinforcing. Predisposing 

merupakan faktor yang mempermudah terbentuknya perilaku K3 yang mencakup aspek pengetahuan, 

sikap, persepsi, motivasi, dan komunikasi.11 Predisposing merupakan faktor dominan yang mendahului 

terbentuknya perilaku K3 pada pekerja. Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa terdapat 

hubungan antara faktor predisposing dengan perilaku K3.12,13,14,15 

Kasus kecelakaan dan penyakit akibat kerja saat ini tidak lagi terbatas pada pekerjaan yang 

dilakukan di pabrik, namun juga dapat ditemukan di gedung perkantoran.16 Pekerja kantoran di sektor 

administrasi dan pendidikan memiliki tingkat kematian tertinggi di tempat kerja secara berturut-turut 

hingga sebesar 30,24 dan 14,66 kasus per 100.000 pekerja di dunia setiap tahun.17 Sektor pendidikan di 

Indonesia sendiri merupakan salah satu sektor lapangan pekerjaan dengan jumlah pekerja terbesar ke 6 

di Indonesia dengan total sekitar 6.493.179 pekerja.18 Jenjang perguruan tinggi di Indonesia memiliki 

total jumlah pekerja yang cukup besar, yakni sebanyak 320.052 pekerja pada tahun 2021, meningkat 

sekitar 3,7% yang semula hanya berjumlah 308.607 pekerja pada tahun 2019.19 

Universitas X merupakan salah satu Universitas terbaik di Indonesia yang hingga saat ini telah 

memiliki sekitar 34.378 mahasiswa yang tersebar di 17 fakultas. Universitas X berkomitmen tinggi 

terhadap penerapan K3 di lingkungan kampus melalui penerbitan Peraturan Rektor No. 12/UN4.1/022. 

Berdasarkan hasil studi awal, diketahui terdapat total 2.096 pegawai yang terdiri atas Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) sebanyak 820 orang (38,84%), Non PNS tetap sebanyak 220 orang (10,42%), dan Non PNS 

tidak tetap sebanyak 1.071 orang (50,73%). Selain itu, berdasarkan hasil observasi awal pada 11 orang 

pegawai Universitas X, diketahui bahwa 9 pegawai (82%) memiliki tingkat perilaku K3 yang baik dan 

2 pegawai (18%) lainnya memiliki tingkat perilaku K3 yang cukup. Oleh sebab itu, peneliti bertujuan 

untuk melakukan penelusuran lebih lanjut melalui penelitian yang bertujuan untuk mengetahui faktor 

apa saja yang berhubungan dengan perilaku K3 pada pegawai di Universitas X. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analitik observasional melalui 

pendekatan cross sectional study. Penelitian ini berlokasi di Universitas X yang meliputi Kampus I, 

Kampus II, Rumah Sakit Universitas X, dan Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas X. Penelitian 

berlangsung selama 7 bulan, dimulai sejak Januari-Juli 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pegawai Universitas X yang berjumlah sebanyak 2.096 orang. Adapun sampel penelitian berjumlah 336 

pegawai yang diambil menggunakan teknik proportional simple random sampling. Data yang 

dikumpulkan terdiri atas data primer dan data sekunder. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistics v.26. Analsis data terdiri atas analisis univariat dan analisis bivariat 

dengan pendekatan uji Chi Square. Data hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Adapun 

variabel dalam penelitian ini meliputi variabel independen (pengetahuan, sikap, persepsi, motivasi, dan 

komunikasi) dan variabel dependen (perilaku K3). Penelitian ini telah memperoleh rekomendasi 

persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Nomor 4080/UN4.14.1/TP.01.02/2023. 

HASIL 

Hasil pengisian kuesioner memperoleh informasi terkait karakteristik responden yang meliputi 

jenis kelamin, usia, pendidikan, masa kerja, keikutsertaan pelatihan K3, dan riwayat kecelakaan atau 

nearmiss selama 1 tahun terakhir (Tabel 1). Berdasarkan jenis kelamin, diketahui mayoritas responden 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 60,7%, sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 39,3%. Selain itu, mayoritas responden memiliki usia pada rentang 26-35 tahun dengan 

sebanyak 41,7%, sedangkan responden dengan usia pada rentang 56-65 tahun memiliki frekuensi paling 

sedikit yaitu sebanyak 3,9%. Adapun pendidikan responden diketahui mayoritas S1/D4 sebanyak 173 

(51,5%) responden, sedangkan responden dengan pendidikan SMP memiliki frekuensi paling sedikit 

yaitu hanya sebanyak 4 (1,2%) responden. 

Berdasarkan masa kerjanya, diketahui mayoritas responden telah bekerja di Universitas X 

selama > 10 tahun dengan frekuensi sebanyak 140 (41,7%) responden, sedangkan responden yang telah 

bekerja selama 6-10 tahun memiliki frekuensi paling sedikit yaitu hanya 82 (24,4%) orang. Selain itu, 

diketahui mayoritas responden tidak pernah mengikuti pelatihan K3 dengan frekuensi sebanyak 170 

(50,6%) orang, sedangkan responden yang telah mengikuti pelatihan K3 sebanyak 5-6 kali memiliki 

frekuensi paling sedikit yaitu hanya 19 (5,7%) orang. Adapun berdasarkan riwayat kecelakaan kerja atau 

nearmiss yang dialami, diketahui mayoritas responden tidak pernah mengalami kecelakaan kerja atau 

nearmiss selama 1 tahun terakhir dengan frekuensi sebanyak 293 (87,2%) responden. Sedangkan, 

responden yang pernah mengalami kecelakaan kerja atau nearmiss selama 1 tahun terakhir memiliki 

frekuensi paling sedikit yaitu hanya 43 (12,8%) responden. 
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Tabel 1 

Karakteristik Responden pada Pegawai Universitas X 

Karakteristik Responden n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

204 

132 

60,7 

39,3 

Usia (tahun)   

17 – 25 28 8,3 

26 – 35 140 41,7 

36 – 45 101 30,1 

46 – 55 54 16,1 

56 – 65 13 3,9 

Pendidikan   

SMP 

SMA 

Diploma 

S1/D4 

S2 

4 

87 

33 

173 

39 

1,2 

25,9 

9,8 

51,5 

11,6 

Masa Kerja (tahun)   

< 6  

6 – 10  

> 10  

114 

82 

140 

33,9 

24,4 

41,7 

Keikutsertaan Pelatihan K3   

Tidak pernah 

1 – 2 kali 

3 – 4 kali 

5 – 6 kali 

> 6 kali 

170 

95 

24 

19 

28 

50,6 

28,3 

7,1 

5,7 

8,3 

Kecelakaan/Nearmiss   

Pernah 

Tidak pernah 

293 

43 

87,2 

12,8 

Perilaku K3 

Baik 

Buruk 

 

260 

76 

 

77,4 

22,6 

Pengetahuan 

Tinggi 

Rendah 

 

283 

53 

 

84,2 

15,8 

Sikap 

Positif 

Negatif 

 

272 

64 

 

81 

19 

Persepsi 

Baik 

Buruk 

 

285 

51 

 

84,8 

15,2 

Motivasi 

Kuat 

Lemah 

 

294 

42 

 

87,5 

12,5 

Komunikasi 

Baik 

Buruk 

 

296 

40 

 

88,1 

11,9 

Total 336 100 
Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa terdapat 225 (79,5%) respoonden yang memiliki 

pengetahuan tinggi sekaligus perilaku K3 baik. Sedangkan, hanya terdapat 58 (20,5%) responden yang 

memiliki pengetahuan tinggi sekaligus perilaku K3 buruk. Berdasarkan hasil uji Chi Square, diperoleh 

nilai p = 0,03 (p < 0,05) yang menandakan adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku K3.  
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Selain itu, diketahui bahwa terdapat 225 (82,7%) responden yang memiliki sikap positif 

sekaligus perilaku K3 baik. Sedangkan, hanya terdapat 47 (17,3%) responden yang memiliki sikap 

positif sekaligus perilaku K3 buruk. Berdasarkan hasil uji Chi Square, diperoleh nilai p = 0,00 (p < 

0,05). Sehingga, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan signifikan antara sikap dengan 

perilaku K3 pada pegawai Universitas X. Diketahui pula terdapat 227 (79,6%) responden yang memiliki 

persepsi baik sekaligus perilaku K3 baik. Sedangkan, hanya terdapat 58 (20,4%) responden yang 

memiliki persepsi baik sekaligus perilaku K3 buruk. Berdasarkan hasil uji Chi Square, diperoleh nilai p 

= 0,01 (p < 0,05) yang menandakan adanya hubungan antara persepsi dengan perilaku K3.  

 Adapun variabel motivasi diketahui terdapat 234 (79,6%) responden yang memiliki motivasi 

kuat sekaligus perilaku K3 baik. Sedangkan, hanya terdapat 60 (20,4%) responden yang memiliki 

motivasi kuat sekaligus perilaku K3 buruk. Berdasarkan hasil uji Chi Square, diperoleh nilai p = 0,01 

(p < 0,05) yang menandakan adanya hubungan signifikan antara motivasi dengan perilaku K3 pada 

pegawai Universitas X. Terakhir, diketahui terdapat 235 (79,4%) responden yang memiliki komunikasi 

baik sekaligus perilaku K3 baik. Sedangkan, hanya terdapat 61 (20,6%) responden yang memiliki 

komunikasi baik sekaligus perilaku K3 buruk. Berdasarkan hasil uji Chi Square, diperoleh nilai p = 0,01 

(p < 0,05) yang menandakan adanya hubungan signifikan antara komunikasi dengan perilaku K3 pada 

pegawai Universitas X. 

Tabel 2 

Hubungan antara Pengetahuan, Sikap, Persepsi, Motivasi, dan Komunikasi dengan Perilaku K3 pada Pegawai 

Universitas X 

Variabel 

Perilaku K3 
Total 

P-value Buruk Baik 

n % n % n % 

Pengetahuan        

Rendah 

Tinggi 

18 

58 

34 

20,5 

35 

225 

66 

79,5 

53 

283 

100 

100 
0,03 

Sikap        

Negatif 

Positif 

29 

47 

45,3 

17,3 

35 

225 

54,7 

82,7 

64 

272 

100 

100 
0,00 

Persepsi        

Buruk 

Baik 

18 

58 

35,3 

20,4 

33 

227 

64,7 

79,6 

51 

285 

100 

100 
0,01 

Motivasi        

Lemah 

Kuat 

16 

60 

38,1 

20,4 

26 

234 

61,9 

79,6 

42 

294 

100 

100 
0,01 

Komunikasi        

Buruk 

Baik 

15 

61 

37,5 

20,6 

25 

235 

62,5 

79,4 

40 

296 

100 

100 
0,01 

Total 76 22,6 260 77,4 336 100  

Sumber: Data Primer, 2023 

PEMBAHASAN 

Perilaku aman yang ditunjukkan oleh seseorang didasari oleh pengetahuan yang merupakan 

luaran dari proses ‘tahu’ terkait suatu entitas.20 Pengetahuan merupakan domain utama yang 

mempengaruhi proses pembentukan suatu tindakan atau perilaku seseorang. Keputusan yang dibuat 

untuk bertindak atau berperilaku didasari dari pengetahuan yang jelas dimiliki sebelumnya. Berdasarkan 
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hasil kuesioner pada variabel pengetahuan terkait K3, diketahui terdapat 283 (84,2%) responden yang 

memiliki pengetahuan dengan kategori tinggi, sedangkan hanya terdapat 53 (15,8%) responden yang 

memiliki pengetahuan rendah terkait K3. Adapun hasil uji Chi Square menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku K3 dengan p = 0,03 (p < 0,05). Hal tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwasanya baik atau buruknya pengetahuan pegawai Universitas X terkait K3 

memiliki keterikatan terhadap perilaku K3 yang ditunjukkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cahyo et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku K3 pada pekerja di PT X Kota 

Surabaya dengan p = 0,02 (p < 0,05).21 Penelitian Elwindra & Sari (2019) yang mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku K3 pada pekerja di PT Wijaya Karya 

Jakarta dengan p = 0,00 (p < 0,05).22 Selain itu, terdapat penelitian Zulkifly et al. (2020) juga 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku K3 pada 

pekerja di Perusahaan X Malaysia dengan p = 0,00 (p < 0,05).23 Kendati demikian, hasil penelitian ini 

pula tidak sejalan dengan penelitian Rachman et al. (2020) yang menemukan bahwa tidak terdapat 

hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku K3 pada pekerja di PT Sarandi Karya Nugraha 

Sukabumi dengan p = 0,17 (p > 0,05).24 

Pengetahuan merupakan salah satu domain utama bagi seorang individu dalam berperilaku.25 

Pegawai Unhas dengan pengetahuan tinggi terkait K3 mampu mengetahui dan memahami dengan baik 

prosedur kerja yang aman, kondisi lingkungan kerja, hingga bahaya dan risiko kecelakaan atau penyakit 

akibat kerja yang dihadapi, sehingga mempengaruhi tendensi pegawai untuk lebih berhati-hati dalam 

bekerja.26 Pengetahuan tinggi yang dimiliki pegawai Unhas dapat menjadi katalisator dalam 

meminimalisir kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja melalui penerapan SOP yang baik.27 

Sebaliknya, pengetahuan rendah yang dimiliki pegawai Unhas akan menyebabkan ketidaktahuan dan 

lahirnya kecenderungan untuk mengabaikan bahaya maupun risiko di tempat kerja yang ditunjukkan 

melalui ketidakpatuhan terhadap SOP kerja yang aman.28 Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Peng & Chan (2019) yang membuktikan bahwa peningkatan pengetahuan terkait K3 secara simultan 

mampu mempengaruhi peningkatan perilaku K3 pada pekerja.29 Peningkatan pengetahuan K3 melalui 

pelatihan K3 sangat dibutuhkan guna memaksimalkan penerapan K3 yang baik di Unhas.30 

Sikap merupakan sebuah tanggapan yang bersifat tertutup terhadap rangsangan atau stimulus 

dari suatu objek (intern atau ekstern) yang manifestasinya hanya mampu ditafsirkan (tanpa dilihat) 

terlebih dahulu.31 Sikap merupakan sebuah keadaan berfikir dan keadaan jiwa dalam rangka pemberian 

respons terhadap suatu entitas yang dikonstruksikan melalui serangkaian pengalaman yang dapat 

memberikan pengaruh (direct atau indirect) kepada perilaku.32 Berdasarkan hasil kuesioner pada 

variabel sikap terkait K3, diketahui terdapat 272 (81%) responden yang memiliki sikap dengan kategori 

positif, sedangkan hanya terdapat 64 (19%) responden yang memiliki sikap negatif terkait K3. Adapun 

hasil uji Chi Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku K3 

dengan p = 0,00 (p < 0,05). Hal tersebut dapat dimaknai bahwasanya positif atau negatifnya sikap yang 
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ditunjukkan oleh pegawai Universitas X terkait K3 memiliki keterikatan dengan perilaku K3 yang 

dimilikinya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muda et al. (2020) yang mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara sikap dengan perilaku K3 pada petugas kesehatan di RSUD Prof. 

Dr. W. Z. Johanes Kupang dengan p = 0,00 (p < 0,05).33 Penelitian Damayanti (2023) yang 

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh sikap terhadap perilaku K3 pada pegawai di Politeknik 

Perkeretaapian Indonesia Madiun dengan p = 0,00 (p < 0,05).34 Selain itu, penelitian Maulid et al. (2022) 

yang juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara sikap dengan perilaku K3 pada 

perawat di instalasi rawat inap RSU Kota Tanggerang Selatan dengan p = 0,00 (p < 0,05).35 

Kendati demikian, hasil penelitian ini pula tidak sejalan dengan penelitian Syaputra et al. (2022) 

yang mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara sikap dengan perilaku K3 pada 

pekerja di PT X Indramayu dengan p = 0,20 (p > 0,05).36 Penelitian Kartikasari & Sukwika (2021) yang 

mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara sikap dengan perilaku K3 pada 

pegawai di laboratorium kimia PT Sucofindo Cibitung Bekasi, Jawa Barat dengan p = 0,12 (p > 0,05).37 

Selain itu, penelitian Maharani et al. (2022) yang juga mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan 

signifikan antara sikap dengan perilaku K3 pada karyawan di PT Otsuka Indonesia dengan p = 0,99 (p 

> 0,05).38 

Sikap pada penelitian ini merupakan kesiapan responden untuk beradaptasi dan bereaksi 

terhadap K3 di tempat kerja yang interpretasinya mampu menerangkan bagaimana responden 

berpendapat tentang K3 setelah memiliki pengetahuan terkait.39 Sikap mampu menggambarkan 

perasaan seseorang terhadap suatu hal melalui pernyataan evaluatif (menyenangkan atau tidak 

menyenangkan). Sikap memegang andil penting sebagai sebuah evaluasi atau reaksi perasaan.32 

Kesediaan atau kesiapan seseorang dalam berperilaku sangat ditentukan oleh sikap yang berperan 

sebagai pendapat atau pandangan. Hal tersebut disebabkan kemustahilan sikap untuk terbentuk sebelum 

adanya informasi yang dilihat, diketahui, atau dialami secara pribadi.  

Sikap merupakan suatu respon evaluasi yang bersumber dari proses penilaian seseorang yang 

kemudian akan diadopsi menjadi suatu perilaku.36 Kemampuan dalam memberi respon evaluasi tersebut 

diperoleh dari pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada pegawai dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan, dan sikap. Sikap dinilai tidak hanya lahir akibat dari tingkat pengetahuan 

yang dimiliki seorang pegawai, namun juga diakibatkan dari adanya sosok panutan yang dapat dicontoh 

di tempat kerja, seperti pimpinan, mandor, kepala regu, dan lain sebagainya.40 Kendati demikian, 

dominasi sikap positif pada pegawai Unhas belum otomatis terjewantahkan ke dalam perilaku K3 

terbuka (overt behaviour) dan membutuhkan faktor pendukung atau faktor pemungkin, contohnya 

ketersediaan fasilitas.41 

Persepsi merupakan serangkaian proses berupa memilah, mengatur dan, menginterpretasikan 

suatu rangsangan atau stimulus menjadi suatu hal yang memiliki makna.42 Persepsi merupakan sebuah 

bentuk penerimaan informasi untuk dipahami lebih jelas. Perilaku K3 yang ditunjukkan oleh pekerja 
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sangat dipengaruhi oleh persepsi yang dimiliki. Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel persepsi 

terkait K3, diketahui terdapat 285 (84,8%) responden yang memiliki persepsi dengan kategori baik, 

sedangkan hanya terdapat 51 (15,2%) responden yang memiliki persepsi buruk terkait K3. Adapun hasil 

uji Chi Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi dengan perilaku K3 

dengan p = 0,01 (p < 0,05). Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwasanya baik atau buruknya persepsi 

yang ditunjukkan oleh pegawai Universitas X terkait K3 memiliki keterikatan atau hubungan dengan 

perilaku K3 yang dimilikinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dzaki et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara persepsi dengan perilaku K3 pada pekerja pekerja outsourcing 

bagian packer di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk Pabrik Gresik dengan C = 0,41 (hubungan sedang 

dengan arah positif).25 Senada dengan hal tersebut, penelitian Wijaya et al. (2019) mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan signifikan antara persepsi dengan perilaku K3 pada pekerja di PT Glow 

dengan p = 0,00 (p < 0,05).15 Selain itu, penelitian Hadi et al. (2023) juga mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara persepsi dengan perilaku K3 pada sopir angkutan umum di Kota 

Padangsidimpuan dengan p = 0,02 (p < 0,05).43 Meskipun demikian, penelitian Putra & Citroatmojo 

(2021) mengungkapkan temuan yang berbeda dimana tidak terdapat hubungan signifikan antara persepsi 

dengan perilaku K3 pada pekerja di PT Meindo Elang Indah dengan p = 0,43 (p > 0,05).44 

Persepsi merupakan bentuk pengenalan dan penggambaran awal sebuah stimulus dengan 

berlandaskan sejumlah informasi yang telah diperoleh melalui proses penginderaan.42 Stimulus sebagai 

input diterima melalui reseptor yang kemudian melalui proses pengorganisasian dan interpertasi hingga 

dapat disadari dan dimengerti. Persepsi merupakan tingkatan pertama dari suatu perilaku, yakni proses 

mengidentifikasi, mengenali, dan memahami berbagai stimulus yang memiliki keterikatan. Persepsi 

memiliki ruang lingkup yang mencakup pengetahuan, penerimaan, pengorganisasian, dan penafsiran 

suatu stimulus melalui metode yang mampu mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Perpaduan 

antara persepsi dan pemahaman positif yang tepat terkait K3 pada pegawai memegang andil penting 

dalam kemajuan penerapan K3 di tempat kerja. Sebab, seorang pegawai memiliki tendensi untuk 

menunjukkan perilaku tidak aman akibat persepsi buruk yang dimilikinya terhadap sejumlah hal, seperti 

memandang sebelah mata bahaya dan risiko di tempat kerja, kecelakaan kerja, serta biaya pengobatan 

yang harus ditanggung akibat dari kecelakaan kerja. 

Motivasi merupakan sebuah dorongan yang mempengaruhi keinginan dan menggerakkan 

individu atau kelompok untuk melaksanakan suatu kegiatan, tindakan, atau perilaku berdasarkan tujuan 

tertentu. Seseorang yang termotivasi akan dengan mudah terdorong untuk melakukan apa saja guna 

mencapai tujuannya.45 Dalam konteks pekerjaan, daya gerak motivasi menjadi stimulus yang 

memungkinkan pekerja untuk memelihara tingkah lakunya ketika bekerja dengan rela tanpa paksaan. 

Pekerja dengan motivasi yang kuat dapat menjadi katalisator bagi perusahaan dalam mencapai 

produktivitas yang optimal. Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel motivasi terkait K3, diketahui 

terdapat 294 (87,5%) responden yang memiliki motivasi dengan kategori kuat, sedangkan hanya 
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terdapat 42 (12,5%) responden yang memiliki motivasi lemah. Adapun hasil uji Chi Square 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan perilaku K3 dengan p = 0,01 

(p < 0,05). Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwasanya kuat atau lemahnya motivasi pegawai 

Universitas X terkait K3 memiliki keterikatan atau hubungan dengan perilaku K3 yang dimilikinya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Santi et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara motivasi dengan perilaku K3 (penggunaan APD) pada petugas di 

RSU Bangli dengan p = 0,00 (p < 0,05).46 Selain itu, penelitian Pirade et al. (2022) juga mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan signifikan antara motivasi dengan perilaku K3 (kepatuhan menggunakan 

APD) pada petugas IGD RSUD Kota Makassar dengan p = 0,00 (p < 0,05).47 Meskipun demikian, hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Elwindra & Sari (2019) yang menemukan bahwa tidak 

terdapat hubungan signifikan antara motivasi dengan perilaku K3 (penggunaan APD) pada pekerja 

Proyek Lippo Thamrin Office Tower PT Wijaya Karya Jakarta dengan p = 0,89 (p > 0,05).22 Motivasi 

kuat yang dimiliki pegawai Universitas X dapat mempengaruhi tendensi untuk berperilaku sesuai 

dengan tuntunan keselamatan dan kesehatan dalam bekerja. Dorongan dari motivasi kuat dalam 

menerapkan K3 perlu dibarengi dengan dukungan fasilitas dari perusahaan. Sebab, tanpa adanya 

dukungan fasilitas penunjang K3 dari perusahaan, maka motivasi tersebut tidak akan mampu 

diaktualisasikan dalam meningkatkan perilaku K3 pegawai. 

Komunikasi merupakan proses membentuk, menyampaikan, menerima, hingga mengolah pesan 

yang melibatkan dua orang atau lebih dalam rangka mencapai suatu tujuan. Komunikasi juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu rangkaian proses penyampaian buah pikiran dari seorang komunikator 

kepada komunikan. Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel komunikasi terkait K3, diketahui terdapat 

296 (88,1%) responden yang memiliki komunikasi dengan kategori baik, sedangkan hanya terdapat 40 

(11,9%) responden dengan yang memiliki komunikasi buruk. Adapun hasil uji Chi Square menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi dengan perilaku K3 dengan p = 0,01 (p < 0,05). 

Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwasanya baik atau buruknya komunikasi yang ditunjukkan oleh 

pegawai Universitas X terkait K3 memiliki keterikatan atau hubungan dengan perilaku K3 yang 

dimilikinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Salomon & Larang (2022) yang mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan signifikan antara komunikasi dengan perilaku K3 pada pegawai di Rumah 

Sakit Sitti Maryam Kota Manado dengan p = 0,00 (p < 0,05).48 Hal senada ditemukan pada penelitian 

Hassan et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

komunikasi dengan perilaku K3 pada pegawai di sejumlah Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Malaysia 

dengan p = 0,00 (p < 0,05).49 Selain itu, penelitian Waleleng et al. (2020) juga mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara komunikasi dengan perilaku K3 pada pegawai Rumah Sakit Mata 

Provinsi Sulawesi Utara dengan p = 0,00 (p < 0,05).50 Meskipun demikian, hasil penelitian ini berbeda 

dengan temuan penelitian Arianingrum et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa tidak terdapat 



363 of 366 Abdul Hadi Al Muttaqin, et al | HJPH | 4 (3) | 2023 | 353-366 

 

 

hubungan signifikan antara komunikasi dengan perilaku K3 (pencegahan needlestick injury) pada 

parawat di ruang rawat inap RSUP Dr. Kariadi Semarang dengan p = 0,70 (p > 0,05).51  

Umumnya, komunikasi dilakukan dengan tujuan untuk mengubah pendapat (to change the 

opinion), mengubah sikap (to change the attitude), mengubah perilaku (to change the behavior), hingga 

mengubah masyarakat (to change the society). Jika mengacu pada konteksnya, komunikasi dapat dibagi 

ke dalam empat kelompok, yaitu personal communication (intrapersonal dan interpersonal pegawai), 

group communication (forum diskusi, rapat atau meeting, atau seminar), mass communication (surat 

kabar, majalah, atau televisi), dan medio communication (poster, spanduk, atau pamflet). Komunikasi 

terkait K3 dapat dilakukan pada satu arah, dua arah, maupun multi arah.52  

Berdasarkan hasil kuesioner, diketahui masih terdapat 146 (43,4%) responden yang tidak 

mengetahui alur komunikasi apabila menemukan potensi bahaya di lingkungan kampus dan tidak 

memahami target dan tujuan dari kinerja K3 di Universitas X. Hal tersebut disinyalir terjadi karena 

masih terdapat 131 (38,9%) responden yang mengaku tidak berpartisipasi aktif dalam pertemuan atau 

meeting terkait K3. Padahal, komunikasi dalam konteks K3 memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman, kesadaran, serta mengubah sikap yang kemudian menjadi 

prediktor terhadap pembentukan suatu perilaku yang berkenaan dengan budaya K3. Komunikasi K3 

sangat dibutuhkan guna mendorong terjadinya perubahan perilaku pekerja sehingga termotivasi untuk 

bekerja dengan selamat dan aman di tempat kerja. 

KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan, sikap, persepsi, motivasi, dan komunikasi terhadap perilaku K3 pada 

pegawai Universitas X. Perilaku K3 sebagai pendekatan dalam pencegahan kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja menjadi salah satu unsur yang sangat penting guna mendorong kesuksesan penerapan K3 

di tempat kerja. Oleh sebab itu, pihak Universitas X direkomendasikan untuk mengadakan program 

Behavior Based Safety (BBS), memaksimalkan meeting K3, serta meningkatkan giat promosi program 

K3 di lingkup universitas. 
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